MENCARI FORMAT BARU PENDIDIKAN ISLAM
DALAM MASYARAKAT PLURAL
Oleh : Mugowim’

Abstrak: Pendidikan merupakan proses yang sangat peniing
dilakadan dalam memberdayakan masyarakat Barwyak dimensi
m@&mﬁn&“mpﬁﬁmm
sikap memial dan iarap ielektval masyarckat,
membangun semangal mmmm
haterogen seperti ‘mem
mencari format pendidikan Islam yang bermuansa plural yang
akan bermuara pada terbangwwnya sikap saling menghargai,
toleran, dan humanis.

Kata benci: Pendidikan Islam, format barw, pheral, toleran.

Pendahuluan
&hhm:mmmwﬂadﬂhhmm

sumbangan
dan setiap individu dalam membina suatu masyarakst baru yang lebth bak.
Masyarskat terscbut merupakan hasil dan presentasi dan kreatifitas manusia
yang muncul karena adanya kompefisi Im berart menuntut lshimya
manusia-manusia berkualitas agar bisa bersaing di dalamnya Kualitas i
bisa dilihat dani segs fisik, itelektual, sosial dan moralnya Aspek-aspek
tersebut harus dikembengkan secara seimbang dan terpadu.
Tantangan era globalisas: di stas menjadi perhatian setiap orang &i
seluruh penjuru dunia tanpa membedakan agama, jemis kelamin, warna kulit,
bahasa ataupun etms Dengan demikoan, umat
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bahkan pemahaman dan penafsiran yang berbeda terhadap ajaran dalam satu
agama Selain itu, secara budaya, ajaran agama juga mengasjarkan umatnya
untuk saling mengenal satu sama lain (1a 'anyy) karena adanya perbedaan latar
belskang seperti budaya, bangsa, bahasa dan jenis kelamin Akan tetap:,
secara empins-histonis-faktual, sesekali—untuk tidak mengatakan seringkali,
dyumpai tindak kekerasan yang dilakukan oleh sebagian anggota masyarakat
dengan dahh agama (Abdullah: 2000: 2). Untuk menyebutkan beberapa kasus
kerusuhan bernuansa SARA yang terjadi di Indonesia adalah mulai dan kasus
Situbondo, Pekalongan, Maluku hingga Sampit Sedangkan untuk kasus di
luar negeri seperti India, Irlandia, dan bekas Yugosiavia Memang agak sulit
memisahkan secara tegas (clear-cuf) berbagai kasus tersebut antara yang
bermotivasi keagamaan, dengan non-keagamaan seperti ekonom, sosial, dan
politik, namun ketkka simbol-simbol keagamaan digunakan, maka kasus

Untuk kasus di Indonesia, pluralitas agama etmis, dan behasa sengat
terasa dan tampek jelas, sechingga kasus kerusuhan atau kekerasan menjadi
semakin kompleks. Kondisi ini sangat dirasakan oleh berbaga: pihak, sepern
para tokoh masyarakat politisi, sampai orang tua di rumah. Karena itu, untuk
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mengatasi persoalan, atau paling tidak untuk mengantisipasi terjadinya kasus
serupa di wilayah lain diperfukan ussha yang sungguh-sungguh dan menuntut
berbagai berpthak sadar untuk mencermati, mengevaluasi, dan
merekonstruksi metodologi dan polapmgiqmmna.baikymgmadndl
har lembaga pendidikan sekolah maupun luar sekolah. Hal ini mendesak
dﬂakdmkmmmlalmplmpefﬂldikmdalmnmluaslah,madx
sosialisasi dan intemalisasi nilai dan perspektif dari satu generasi ke generasi
berikutnya. Sebuah generasi yang mewariskan nilai dengan cara yang keliru
akan mempunyai dampak panjang (repercussion) terhadap pola perilaku

generasi benkutnya Karena itu, pola penanaman nilai melalui proses

pendidikan menjadi penting dilakukan.

Tulisan ini difokuskan pada pembahasan pola internalisasi nila di
lembaga pendidikan sekolsh dan luar sekolah (masyarakat) multikultural dan
multirelijius. Untuk membahas persoalan ini pedu mengelaborasi secara
sekilas paradigma pendidikan yang selama ini terjadi dan dilakukan di
Indonesia. Setelah itu, kajian ini lebih ditekankan pada perlunya shiffing
paradigm dan kerangkan berpikir dalam proses sosialisasi dan internalisasi
nilai agama dan budaya melalu lembaga pendidikan sekolah. Hal ini
menuntut adanya peninjauan secara kritis terhadap berbagai aspek yang
dan tenaga pengsjar.

Tantangan Masyarakat Modemn

Kehidupan modem ditandai dengan berbagai penemuan dalam
bidang ilmu pengetahuan dan teknologi. Dengan kemajuan di bidang i1 juga
yang menandai munculnya era baru yang dikenal dengan era informas: dan
komunikasi. Berbagai penemuan mutakhir  dalam bidang ini telah
mengantarkan kehidupan modem pada era dunia-tanpe-batas (borderiess)
atau yang lebih dikenal dengan sebutzn era global. Dunia seakan menjadi
sempit dan tanpa sekat. Kejadian di belshan bumi lain dapat dilihat dan
diketashui dalam waktu yang bersamaan melalu perangkat teknologi digital
seperti satelit ataupun mternet.

Tidak disangsikan lagi bahwa kemajuan ilmu pengetahuan dan
teknologi telah membawa umat manusia pada dunia baru Zaman baru ini
tentu saja mempunyai sisi positif dan sisi negatif sekaligus. Karena itu, orang
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yang hidup dalam era ini harus padai-pandai menyesuaikan diri dengan
kondisi yang ada. Menurut Tilaar (1984: 40-41), ada empat aspek positif
yang dapat diambil dari kehidupan global mi. Pertama, kemajuan ilmu
pengetahuan dan teknologi terutama dalam bidang mformasi serta movasi-
novasi baru di dalam teknologi yang mempermudah kehidupan manusia
Kedua, perdagangan bebas yang ditunjang oleh kemajuan IPTEK. Ketiga,
kerjasama regional dan internasional yang telah menyatukan kehidupan
bmmhadaﬁbangsa-bmgsamnmﬂbmastmkam.
meningkatnya kesadaran terhadap hak-hak asasi manusia serta kewajiban
manusia di dalam kehidupan bersama, dan sejalan dengan itu semakin
meningkatnya kesadaran bersama dalam alam demokrasi.

Selain sisi positif yang muncul dani era global ini, pada saat yang
sama muncul dampak negatif, setidaknya tantangan, yang harus diantisipasi
oleh setiap bangsa agar tidak menimbulkan kerugian. Persoalan yang harus
dicermati sebagai dampak arus globalisasi. Tillar (1984. 44-45) menjelaskan
bahwa paling tidak ada tiga hal dampak arus globalisasi. Pertama, dengan
tidak adanya sekat antara bangsa satu dengan yang lain, eksistensi budaya
buunﬂmbawuhbpadnbmgsnmthmdmamkmdm
mi menyebabkan luntumya identitas masing-masing bangsa, sebab setiap
negara berada dalam satu kondisi tanpa batas, schingga mengaburkan
identitas masing-masing negara. Ketiga, sebagai konsekwensi dari sisi negatif
yang pertama dan kedua, maka semakin lama kesadaran akan wawasan
negara/bangsanya sendiri semakin luntur, untuk tidak mengatakan hilang,

Berbeda dengan Tilaar, Majid (1999: 99-102), mengutip pendapat
Lewis, di antara tantangan modenitas yang paling nyata adalah persoalan
toleransi dan pluralisme. Bagi umat Kristen maupun muslim, toleransi adalah
kebajikan dan nilai baru, sedangkan intoleransi adalah kejahatan baru. Pada
sebagian besar sejarah kedua komunitas itu, toleransi tidak dipandang sebagai
sesuatu yang bernilai, dan intoleransi juga tidak dikecam Hingga masa yang
relatif modern, Eropa yang Kristen itu sendiri juga tidak menghargai toleransi
atau mempraktikkannya, dan mereka juga tidak mengecam ketiadsannya di
tempat-tempat lain. Tuduhan yang seringkali dialamatkan kepada Islam

~ bukanlah bahwa ajaran-ajarannya dipaksakan dengan kekerasan -sesuatu

yang dilihat sebagai hal yang normal dan alamiah belaka ~melainkan bahwa
ajaran-gjaran itu palsu. Demikian juga di pihak kaum Muslimin: klaim akan
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Amerika Redfield (1956: 70), yang kemudian banysk digunakan oleh
antropolog dalam studi mereka sendiri. Kajian Geerzt (1960) dalam 7The
Religion of Java yang kemudian menjadi masterpiece-nya juga menggunakan
kerangka konsep great tradition dan little tradition .

Konsep tersebut menggambarkan behwa dalam suatu peradaban
terdapat dua macam tradisi yang dapat dikelompokkan sebagai great rradion
dan linle tradition (Pranowo: 1998: 3), Yang pertama merupakan tradisi dari
mereka yang suka berpikir dan dengan sendirinya mancakup jumlah orang
yang relatif sedikit Sedangkan yang kedua sebagai tradisi dan sebagian
orang yang tidak pernah memikirkan secara mendalam tradisi yang mercka
miliki. Tradisi dari para filosof, ulama, dan kaum terpelajar adalah tradisi
yang ditanamkan dan diwariskan dengan penuh kesadaran, sementara tradisi
orang kebanyakan adalah tradisi yang sebagian diterirma dari pendahulu

dengan ape adanya (taken for granted) dan tidak pemah diteliti atau disaning '

pengembangannya.

Islam sebagai gejala budaya juga menjadi perhatian Grunebaum. Dua
kelompok tradisi yang dikemukakan oleh Redfield di atas identik dengan
konsep the Islamic high culture dan the Islamic local culture yang
dikemukakan oleh Grunebaum. Yang pertama menggambarkan adanya
kesatuan dalam Islam, sedangkan yang kedua menggambarkan adanya
keragaman Islam yang tercermin melalui budaya lokal (Grunebaum' 1955),
Istilah yang digunakan Grunebaum ini mengingatkan pada terma yang
digunakan oleh pemikir sosial asal Prancis, Emest Gellner tentang Islam
rendah (low Islam ) dan Islam tinggi (high Islam) (Rahardjo: vii1). Yang yang
pertama lebih bersifat umversal, sedangkan yang kedua bersifat partikular.
Istilah Islam rendah bukan berarti merendahkan Islam yang dianut oleh
lapisan bawah kaum Muslim. Istilah tersebut hanya berkaitan dengan bentuk
ekspresi kebudayaan.

Gellner menggunakan kedua terma tersebut untuk menggambarkan
dua model beragama di kalangan umat Islam. Islam tinggi merupakan pola
budaya yang dianut oleh lapisan cendikiawan dan kelas menengah Nilai-nilai
yang menjadi acuan atau pegangan adalah ketaatan pada aturan, rasionalitas
dan keterpelajaran. Mereka juga bersikap skriptualis (berpedoman pada teks
atau interpretasinya secara harfiyah kontekstual), purtan, literal, hidup
sederhana, egaliter dan eksatik. Sebaliknya, budaya Islam rendah dianut oleh
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masyarakat pedesasn dan masyarakat yang lebih sederhana Cara hidup
mereka lebth mementingkan unsur magis, ekstase, pemujaan kepada wali
atau orang suci, tertarik kepada praktik mistik dan sering menggunakan ayat-
ayat suci sebagai cara penyembuhan.

Berbagai versi Islam yang dikemukskan para tokoh di atas hanya
Mukmwmmmhmkomakkmﬂmmlshmkm
ajaran Islam yang terkandung dalam al-Qur'an dan al-Sunnah dipahami oleh
parapanduknyaKemgmm:mmuwlkarunmpmdmgmupuspeknf
yang digunakan oleh mereka berbeda Hal ini sangat tergantung pada lokal
dan tempat masing-masing pemeluk Bila dicermati, sebenamya munculnya
fenomena keragaman dalam keberagamaan ini lebih mencuat pada tataran
historis, yakni ketika Islam normmatif dipahami umatnya menurut kultur
masing-masing. Pengertian kultur i mengacu pada academic background
dan social setting umat Islam.

Berkaitan dengan pemahaman umat Islam terhadap ajaran agamanya
tersebut, Jabali (2001: 151-168) menyatakan bahwa ajaran Islam yang
sesungguhnya adalah yang diketashui oleh Allah sendiri. Karena agama Islam
adalah untuk umat manusia, maka Allah menurunkan al-Qur’an yang berisi
njamnyamba‘asal dan-Nya. Untuk menyampaikan kandungan al-Qur'an
ini, nabi Muhammad ditunjuk oleh Allah. Islam yang ditampilkan oleh Nab
t:lahmmgalam:mchlmymgpumBmmpmsanmmNabn
Mubammad, 18 tetap sebagai manusia yang tidak dapat menyamai
kesempurnaan Allah. Karena itu, pengetahuan dan kehendaknya tentu tidak
sama persis dengan apa yang dimiliki oleh Allah Kemudian, ajaran Islam
mdnsampukanolleablMulnmmdnudntcnmadmdxhksmakmokh

generasi berikutnya, yakni para imam mazhab, tentu apa yang diamalkan dan
dikdnmdnhothablbabedadupapayangdﬂalmkmolehpanumam
tersebut, sebab mereka memahami melalui dua sumber, yakni al-Qur’an dan
as-Sunnah. Dalam konteks ini, Islam mengalami reduksi yang kedua, sebab
pemahaman para imam mazhab terhadap Islam tidsk langsung diperoleh dari
Allah sebagaimana yang dialami oleh Nabi, namun didasarkan al-Qur’an dan
sabda dan perilaku Nabi.

Selanjutnya Jabali menyatakan bahwa ajaran Islam yang sebenamya
adalsh ajaran Nabi sebchun mengalami reduksi. Inilah yang harus dumgkap
oleh umat Islam Berbagai macam tafsiran al-Qur'an, dan berbagai macam
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Nolte yang dikutip Rakhmad, banyak belajar dari kehidupan yang
dilewatinya. Puisi tersebut berbunyi:

If a child lives with criticism, he leams to condemn.

If a child lives with haostility, he learns 10 fight.

If a child ltves with ridicule, he learns to be shy.

If a child lives with shame, he leamns to feel guilty.

If a child lives with tolerance, he learns to be patience.

If a child lives with encouragement, he learns to be confidence.

If a child lives with praise, he learns to appreciate.

If a child lives with fairness, he learns 1o be justice.

{f a child lives with security, he learns to have faith.

If a child lives with approval, he learns 1o like himself.

If a child lives with acceptance dan friendship, he leam to finf love in

the world (Rakhmad: 1996 2)

selanjutnya significant others i tentu mengalam: perubahan Hal ini karena
lingkungan pergaulan ansk mulai meluas Dan lingkup keluarga ke sekolsh
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dan masyarakat sekitamya Karena itu yang membentuk karakter seseorang
Juga sangat variatif tergantung pada lingkungan tempat orang bergaul.

Yang menjadi persoalan kemudian adalah bagaimana konsep dan
proses pendidikan yang selama ini dilakukan oleh umat Islam sehingga
menjadikan mereka memiliki karakter seperti di atas. Meskipun harus diakui
bahwa secara normatif-konseptual konsep pendidikan Islam sangat ideal,
namun dalam pelaksanaannya, konsep tersebut tidak berjalan optimal! dan
kurang fungsional dan wnworkable. Malah, pada kenyataannya banyak
terjadi pemyimpangan dar yang diidealkan.

Dengan perspektifnya masing-masing, banyak pakar memberikan
defimisi tentang pendidikan Islam. Al-Qardhawi (1980. 39), misalnya

berpendapat bahwa pendidikan Islam adalah pendidikan manusia seutuhnya,
akal dan hatinya, rohani dan jasmaninya, ekhlak dan ketrampilannya. Karena
pmdidikanlslmmryiapkanmniaum:khidupchnmmyiaphnumuk
menghadapi masyarakat dengan segala kebaikan dan kejahatannya, manis
dan pahitnya Seda:@cmlawmxmmhmmdeﬁmsupmdldlkmlslam
sebagal proses penyiapan generasi muda untuk mengisi peranan,
memindahkan pengetahuan dan nilai-nilai Islam yang diselaraskan dengan
fungsi manusia untuk beramal di dunia dan memetik hasilnya di akhirat
(Langgulung: 1980. 94). Dari pengertian ini tampak bahwa pendidikan Islam
ada proses pemindahan mlai-nilai Islam. Tentunya nilai-nilai ini apa yang
terkandung di dalam al-Qur’an, Sunnah, dan ijtihad para ulama.

Dari pengertian di atas terkandung adanya tujuan-tujuan yang hendak
dicapai oleh pendidikan Islam Terbentuknya kepribadian yang utama
berdasarkan mlai-nilai dan ukuran Islam merupakan salah sam tujuan
pendidikan Islam Sebenarmya tujuan pendidikan Islam dapat dibedakan ke
dalam dua kelompok, yakni tujuan antara dan tujuan akhir yang lebih jauh
(Azra: 1998: 6-7). Tujuan antsra menyangkut perubahan yang diinginkan
dalam proses pendidikan Islam, bak berkenaan dengan pribadi enak didik,
masyarakat maupun lingkungan tempat tinggalnya Tujuan antara diukur
melalui tingkat keberhasilannya.

Dalam kerangka tujuan antara tersebut al-Syaibani menyebutkan
adanya tiga tujuan yang hendak dicapai dalam pendidikan Islam (Al-
Syaibani: 1979: 399). Pertama, tuyjuan mdividual yang berkaitan dengan
mdividu, pelajaran dan dengan pribadi-pribadi mereks, dan apa yang
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berkaitan dengan individu tersebut berupa perubahan tingkah laku, aktifitas
upaya perubshan, proses pencapaiannya, dan berbagai persiapan yang akan
dilakukan, Kedua, tujuan sosial berkaitan dengan kehidupan masyarakat
socara keseluruhan. Ketiga, twuan profesional yang berkaitan dengan
pendidikan dan pengajaran sebagai ilmu, seni, profesi dan sebagai suatu
aktifitas dalam masyarakat.

Ketika membandingkan pendidikan Islam dengan pendidikan secara
umum (Barat), Azra menyebutkan ada tujuh karakteristik yang dimiliki
pendidikan Islam (Azra: 12-14). Pertama, penguasaan ilmu pengetahuan
Ajaran Islam mewajibkan umatnya mencan ilmu pengetahuan. Kedua,
pengembangan ilmu pengetshuan. [lmu yang telah dikuasai harus diberikan
dan dikembangkan kepada orang lain. Ketiga, penekanan pada nilai-milai
akhlak dalam penguassan dan pengembangan ilmu pengetahuan. Keempat,
penguasaan dan pengembangan ilmu pengetahuan tersebut hanyalah untuk
pengabdian kepada Allah dan kemaslshatan umum. Kelima, peryesuaian
pada perkembangan anak. Keemam, pengembangan kepribadian
Pengembangan aspek imi berkaitan dengan seluruh nilai dan sistern Islam,
sehingga setiap peserta didik diarahken untuk mencapai tujuan pendidikan
Islam. Dan ketwjuh, penckanan pada amal saleh dan tanggung jawab. Setiap
peserta didik diberikan semangat dan dorongan untuk mengamalkan ilmunya
sehingga benar-benar bermanfaat bagi diri, keluarga dan masyarakat secara
keseluruhan.

Dalam komteks das sein pendidikan Islam banyak dipertanyakan
tentang peran yang seharusnya diemban, terutama peran yang harus
dimainkan dalam masyarakat global dan plural. Yang sering terjadi justru
ketika terjadi kasus kekerasan atau kerusuhan massa adalsh di wilaysh basis
masyarakat muslim. Meskipun secara teoritik, konsep pendidikan Islam
sangat ideal seperti diuraikan di atas, namun ketika dilihat dan segi ouf put-
nya seakan konsep ideal tersebut tidak membekas. Knitlk semacam ini wajar,
jika dikaitkan dengan realitas umat Islam yang menunjukkan koodisi berbeda
dengan yang dikonseptualisasikan. Discrepancy antara idealis dan realitas ini
dapat dilihat dan segi minimnya penguasaan iptek di kalangan umat Islam
Islam, Selan 1, munculnya realitas perpecshan di kalangan umat Islam
sendiri yang berawal dan persoalan khilafiyah dan perbedaan kepentingan.
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Kondis1 di atas disebabkan oleh banyak faktor. Di antara penyebab
mmmwkmwmmmmmﬂmm
sebugmpend»d:kmymgddakmnlundﬂm:lanbuapaﬂvdskmfonw
kd\ngammempckmbalnkpmdidikmin-famddmmmym
membentuk lembaga-lembaga pendidikan non-formal, seperti majehis ta'lim,
kmgmhubminygbukmmmjudihgindaﬂunbomddm
pendidikan Islam.

thmmmbﬁmhnmammﬂmumm
dibajkan dalam pendidikan Islam juga menjadi penyebab tidak
wmmmmwmhmwm
bdnvu_lmuymguhammyadipehjuidmdinjukmdal-npmdidikmwm
Mnhnuahumdﬂmmmpitmﬁﬁhh.nﬁir,dm
hadis (Azra: 1999: 1x). Hanya ilmu-ilmu semacam imilah yang dianggap

Tidnkudndikotaniﬂmu&lmpwmnm“YmMahTw,“
Allah swt (Nasr: 1976 .13-14).
Mq‘uglobdinsi.pmsaspmdidﬂmnhhmupuﬁdimikm
tqghnmuhnnmﬂ-pdmwmakmbammj&a
dikaitkan dengan situasi mayarakat yang sangat majemuk (plural) yang
menuntut adanya kedewasaan berpikir dan saling menghargai pendapat
orang Tampaknya jika pendidikan Islam ingin kontekstual dengan
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perkembangan zaman, maka paradigma pendidikan yang selama imi
dikembangkan harus diubah. Menurut Mastuhu, perubahan paradigma yang
dimasud adalah mengubah cara belsjar den model warisan menjadi cara
belajar pemecahan masalah, dan hafalan, ke dialog, dari pasif ke heuristic,
dari strategi menguasai matenn sebanyak-banyaknya menjadi menguasai
metodologi, dan mekanis ke kreatif, dan memandang dan menerima ilmu
sebagai hasil final yang mapan menjadi memandang dan menerima ilmu
dalam dimesi proses, dan fungsi pendidikan bukan hanya mengasah dan
mengembangkan akal, namun mengolah dan mengembangkan hati (moral)
dan keterampilan (Mastuhu: 1999. 49).

Berkaitan dengan perubshan paradigma dalam pendidikan tersebut,
Djohar (1999 211-212), dengan mengutip Peter Schwarts dan James Oglivy,
menyatakan bahwa perubshan paradigma yang dimaksud dalem dunia
pendidikan adalah dan simplisitas ke kompleksitas, dari hirerki ke heterarki,
dary mekanik ke holografik, dan determmet ke indeterminet, dan linearly
causal ke mutual causal, dan assembly ke morfogenesis, dan dan objektif
ke perspektif.

Sementara itu, untuk menanggapi masyarakat modern yang semakin
kompleks dan plural agaknya paradigma pendidikan yang ditawarkan oleh
UNESCO perlu dicermati oleh para pelaku pendidikan Islam. Paradigma
yang ditawarkan tersebut adalah bahwa proses pendidikan bukan hanya
mengarahkan dan membimbing peserta didik untuk leaming o be (menjadi)
sa)a, namun proses pendidikan juga hendaknya dapat membentuk peserta
didik untuk leaming (o live together (hidup bersama) dengan orang lain
(Tilaar. 69). Tiga paradigma pertama cenderung mengoptimalkan peserta
didik sebagar incdividu, bak yang menyangkut ranah kogmtif, afektf
maupun  psiko-motons. Sedangkan paradigma yang keempat adalah upaya
mengoptimalkan potens) sosial Bahwa manusia hidup tdak sendinan Di
sekitamya banyak orang yang mempunyai kedudukan yang sama di dumia
meskipun berbeda jenis kelamin, agaoa, wama kulit ataupun etmis. Inilah
scbenarmya menjadi tantangan paling serius bagi pendidikan Islam pada era
globahsas:.

Ketka proses pendidikan Islam sudah diarahkan untuk membentuk
mdividu muslim yang mempunya kesalehan mdividual dan kesalchan sosial,
maka berbagai persoalan yang dihadapi umat Islam relanf mudsah dipecahkan
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dan kompleksitas persoalan modemn beserta masyarakat mejemuknya dapat
dijadikan sebagai sebuah potensi yang harus dikelola dengan baik. Tentu
semua ini sepenuhnya kembal pada umat Islam sendiri, mau tidak merubah
pola pikir yang selama mni sudah mentradisi secara turun temurun.

Pendidikan Islam dalam Masyarakat Multikuitural dan Multireligius
Menurut peneliian yang dilakukan oleh Parathazam dari Jnana-
Deepa Vidyapeeth, India, tentang komunalisme dan konflik antar agama, ada
tiga kesimpulan yang dapat diperoleh. Perfama, kebanyakan kasus konflik
antar umat beragama terjadi karena diprovokasi dan disulut oleh para politisi
demi kepentingan suara dalam pemilihan umum. Kedua, semakin terdidik
umat beragama, semakin terbuka dan toleran sikap mereka. Ketiga, semakin
mereka mengenal agama-agama lain, semakin terbuka dan toleran sikap umat

beragama (Banawiratma 1998: 99) Meskipun penelitian itu ruang |
lingkupnya terbatas, namun ketiga kesimpulan yang dihasilkan cukup °

menarik untuk dicermati.

persoalan agama dengan non-agama, seperti politk. Menggunakan baju
agama dipandang sebaga: cara yang paling efektif untuk mencan dukungan
politik tingkat akar rumput (grassroof) daripada menggunakan politik murmi,
terlebih dalam masyarakat yang tingkat pendidikan dan wawasannya relatif
rendah. Sementara itu, yang dapat dipelajari dan kesimpulan yang kedua
adalah bahwa hanya masyarakat yang kurang terdidiklah yang relatif mudah
terprovokasi dan terjerumus ke dalam tindakan kekerasan yang bemuansa
SARA, sementara bagi masyarakat yang terdidik tidak mudah terperosok ke
dalam konflik-konflik tersebut. Namun demikian, tidak berarti semua orang
yang terdidik bukan sebagai penyebab munculnya kasus-kasus kerusuhan
berbaju agama Malah, sebagaimana kesimpulan yang pertama, orang
terdidik yang mempunyai kepentingan politik tertentu justru sebagai pihak
yang paling bertanggung jawab terhadap terjadinya kasus-kasus kerusuhan,
Karena itu, yang dimaksudkan dengan kesimpulan yang keduanya tentu saja
bagi mereka yang mempunyai kesadaran publik akan pentingnya hidup
secara damai dengan “other”, baik dari segi agama, budaya, etnis, ataupun
bahasa. Adapun kesimpulan yang ketiga menunjukan bahwa kasus kerusuhan
terjadi karena tidak adanya pengetahuan dan pengalaman tentang others yang
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menjadi encounter-nya. Dengan demikian, yang terjadi adalah klaim-klaim
kebenaran (truth claim), paradigma minna-minhum, al-ana dengan al-akhar.
Seakan-akan kebenaran yang sama-sama diperoleh melalui penalaran dapat
dipilih dengan Aristotelian logic, hitam-putih, padahal ia bersifat msb1 dan
dapat didialogkan.

Kasus lain yang cukup menank untuk dijadikan sebagai bahan
perbandingan adalah pendirian tempat ibadah (masjid) di Rochester dan
Brighton serta pendinian Islamic Center di San Francisco, USA (Shihab:
1999: 121-122). Kasus pendirian masjid di daerash Rochester gagal karena
mendapat tantangan yang cukup keras dari masyarakat sekitar yang
mayoritas termasuk kelas menegah ke bawah, sementara pendirian masjid di
Brighton berhasil karena masyarakat sekitamya yang notabene kelas
menengah ke atas dengan tingkat pendidikan relatif maju dibandingkan
dengan masyarakat Rochester welcome terhadap pendinan tempat ibadah
tersebut. Sedangkan pendirian Islamic Center di San Francisco yang
berdampingan dengan Persatuan Gereja Metodis menjadi kenyataan karena
adanya pendekatan dan dialog antar panitia pembangunan dan kedua tempat
ibadah tersebut. Makna dari semua ini adalah bahwa keharmonisan hubungan
antar umat beragama relatif cepat terwujud ketika sebuah masyarakat cukup
terdidik dan adanya komunikasi serta dialog antar berbagai pihak yang
berbeda baju.

Berpijak pada beberapa kasus di atas, maka proses pendidikan
mempunyai pengaruh cukup efektif dalam mengerem, untuk tidak
kerusuhan dan kekerasan masa bermuansa SARA dalam masyarakat phural
seperti halnya Indonesia Paradigma pendidikan keempat UNESCO yakm
fearning to live fogether, seperti telah disinggung sebelumnya, perlu segera
disosialisasikan kepada seluruh masyrakat melalui proses pendidikan, baik
lembaga-lembaga sekolah maupun luar sekolah.
bekal kepada peserta didik dalam hal kerangka pikir (mode of thought), yakni
berpikir kritis, objektif, dan rasional. Karena itu, pemyataan Fazlur Rahman
tentang perlunya berfikir filosofis perlu dicermati, yakni untuk melatth
berpikiran kritis-analitis dan menjadi alat intelektual untuk mengembangkan
berbagai keilmuan termasuk agama (Rahman: 1982: 157-158). Berkaian
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dengan pendapat ini Amin Abdullah memberiken komentar behwa yang
analitis dan sistematis. Ia lebih mencerminkan proses berpikir, bukan sekedar
produk berpikir (Hendro: 2000: 241) .

Untuk mencapai kerangka berpikir kritis-analitis seperti yang
diharapkan oleh Rshman dan Amin tersebut, maka setisp komponen dalam
proses pendidikan harus disiepkan secara terpadu, seperti kurikulum, tenaga
pengajar, dan metode pembelsjarannya Tentu saja masih ada komponen
pmdidﬂtmlainmpeﬂudihjijummpem didik, media ataupun

lirdruwpendldikmNamm.nﬂisminimmcobnmembdmmndm.

fungsi dani ketiga komponen yang pertama dalam pendidikan tersebut,
dengan alasan bahwa ketiganya menjadi faktor penting dalam pembentukan
sikap dan karakter peserta didik

Dan seg kurikulum, sejak dini peserta didik harus disjarkan dan
dibiasakan tidak hanya dengan materi pelajaran yang bersifat nommatif-
doktrinal-deduktif, namun juga materi yang bersifat historis-empiris-induktif
Hal i mengindikasikan perlunyas pertimbangan antara materi yang berupa
teks dan konteks. Bahwa teks berisi gjaran nommatif yang masih bersifat
umum, sementara konteks berupa realitas empink-faktual yang bersifat
partikular. Persoalan sermgkali muncul justru ketika teks berhadapan dengan
realitas partikular yang heterogen tersebut. Karena itu, materi pelajaran justru
harus berisi realitas yang dihadapi peserta didik dalsh kehidupan sehari-hari.
D1 samping itu, meskipun materi yang diberikan menurut teks-teks normatif,
namun ia juga harus berisikan kasus-aksus kongkrit di masyarakat sehingga
anak sadar bahwa 1a hidup dalam situasi nyata yang penuh perbedasn.

Kurikulum yang diajarkan hendaknya memasukan keragaman agama
dan budaya. Untuk muatan keragaman budaya, harus disadari tentang hakikat
dan budaya tersebut. Bahwa ia didefinisikan sebagai berbagai kegiatan sosial
dari  secbush kelompok yang dipelajari, dirasakan bersama, dan
ditransmisikan. Ia merupakan bagian yang dibuat manusia dari lingkungan
untuk memuaskan semua kebutuhan dasar dallam rangka mempertahankan
kelangsungan hidup dan adaptasi terhadap lingkungan (Bernet 1986: 7)
Sementara itu, Chusner, Mc. Clelland, dan Safford (1993:56) menguji banyak
difinisi budaya dan mengidentifikasikan adanya tiga tema budaya, yaitu: 1.
budaya sebagai fenomena dinamis dan dikonstruk secara sosial; 2. budaya
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sebagal suatu yang di-share oleh sebush kelompok yang
melalui scbuah proses interaksi tentang ide, sikap, makna, dan hirarki apa
yang dimiliki oleh kelompok tersebut; dan 3. sebagai sejumlah ide
yang disampaikan kepada generasi muda sebagai alat untuk menjaga
sclanjutnya.  Dengan  definisi tersebut, budaya terbentuk dan muncul
berdasarkan kescpakatan bersama dari suatu masyarakat Karena itu
keragaman budaya harus disadari dan diterima oleh setiap pengelola atau
komunitas pendidikan, schingga sejak dini anak sudah terbiasa dengan
perbedaan dan saling menghargai perbedaan itu,

Mekipun semua  kebudayman dari semua bagian dunia yang
berbeda mempunyai karakteristik umum terasuk bahasa, pola komunikasi,
bentuk-bentuk ekspresi estetika, dan sistem-sistem sosial, politik, ekonomi,
dan keragaman, namun ada banyak kebudayaan di dalam tiap kebudayaan
Pasch, Sparks-Langer, Gardner, Starko, dan Moody (1991) membedakan
antara monoculfure dengan microculfure. Makrokultur didefinisikan sebagai
budaya yang dominan, seperti kalau di USA ada Eropa Anglo-Saxon,
sementara mikrokultur diartikan sebagai kebudayaan khas yang dimiliki oleh
kelompok orang yang ada dalam negara tersebut. Kelompok orang
pembentuk mikrokultur tersebut dibentuk berdasarkan ras, agama, atau
kebangsaan yang sama dengan budaya yang sama Untuk kasus di Amerika,
warga Amerika-Afrka, Amerka-Yahudi, dan orang-orang latin termasuk
dalam kelompok mikrokultur. Sebagai bahan perbandingan, meskipun tidak
persis sama dan masih debatable, di Indonesia ada budaya yang discpakati
secara nasional, tetapi ada budaya yang tumbuh dan berkembang dalam

Sebagai bangsa dengan masyarakat pluralistk secara budaya atau
multikultural, di mana kelompok-kelompok ras dan etnik yang berbeda
didorong untuk menjaga kebudayaannya sendin di dalam kebudayaan yang
lebih luas Indonesia mempunyai potensi, sekaligus, tantangan, untuk
membina keragaman budaya tersebut agar dapat dijadikan sebagai kekuatan
bangsa Dalam hal ini, lembaga pendidikan mempunyai peran penting dalam
mewujudkan integrasi bangsa dan pemahaman bersama tentangan
kemajemukan  tersebut.  Istlash meltingpot bisa digunakan untuk
menggambarkan proses kelompok-kelompok etnis yang berbeda untuk

'
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penghargaan terhadap jangkauan kelompok budaya yang luas dan menjamin

kesempatan pendidikan yang sama bagi semua kelompok mikrokultur.
Berkaitan dengan peran sekolah, Cushner menyatakan bahwa
sckolah mempunyai kewapban dan tangung jawab untuk memenuhs
Pada saat yang sama sekolah harus menymapakan generasi muda dengan
mereka bennteraksi secara efektif, memuaskan kebutuhan mereka sendiri,
dihadapi masyarakat global yang saling bergantung satu sama lam Pada
dasamya, para guru sendin mau tidek mau akan menghadap: orang-orang
yang tdak sama dengan mereka sendin. Perbedsan ini dapat berupa
perbedaan kebudayasn, namun juga perbedaan dalam hal etmisitas, kelas, ras,
agama, gender, kekhasan, dan pola hudup serta mobilitas (/bid: 23). Karena
untuk

Mmmmﬁkmdmwiim(m)mpaﬁf
dari kelompok atau individu yang berbudaya lan, mempelajan toleransi
quwmddﬁem'immidim'mmb.m
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tersebut dapat menyebabkan prestasi siswa dari warga keturunan punoritas
dan kesempatan pendidikan mereka lebih rendah ( Isher: 1996: 120).
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Kedua, yang merupakan masalah krusial dalam pendidikan
muitikultural, yaitu berkaitan dengan isi dan bahan pelsjaran (subject matter)
yang digunakan. Perayaan hari-hari besar dan pahlawan-pahlawan etnis yang
diselenggarakan oleh mirokultur mempunyai peran dan pengaruh cukup besar
dalam pendidikan multikuitur. Alih-alih, penekanan multikultur perlu
menjadi bagian yang terus dilaksanakan dalam kurikulum reguler (Isher:
120). Dalam penelitian ini ditemukan bahwa perlaku peserta didik dalam
mereka pelajari di Jembaga pendidikan. Karena itu, maten yang berkaitan
dengan citra realistik tentang kelompok-kelompok etnis dan ras yang ada di
Amerika harus diberikan dalam bentuk yang konsisten, natural, dan terpadu.

Ketiga, strategi atau pendekatan dalam pembelgjaran yang tepat
dapat menjamin keberhasilan dalam pendidikan multikultur Dalam
penelitian ini ditemukan bshwa penggunsan metode mengajar yang tepat
tidak akan mendiskripsikan suatu kelompok. Proses pembelajaran yang lebih
melibatkan keaktifan belajar peserta didik yang berbeda latar belakang
termyata memberikan pengaruh poamf daripada pola penyeragaman
(@aﬂihk)dnipﬂnkgmjuﬁumjodikmpemd:dlkm\md@.kum
bisa menghargai pendapat temannya yang kebetulan berbeda dengan dirnya.

Keempat, walayah yang berkaitan dengan serting pendidikan. Hal ini
mengacu kepada kenyataan bahwa meskipun (di Amerika) ada segregas
sekolah-sekolah berdasarkan wama kulit, namun kebanyakan siswa yang
berbeda wama kulit mendaftar di sekolah-sekolah tersebut. Bahkan muncul
fenomena menarikk, bshwa mereka yang sckolsh dalam setting yang
disegregasi mempunyai kemampuan rendah (Oakes: 1985). Hal ini bisa jadi
Jor achievment-nya rendah.

Kelima, adalah pendidikan guru yang skan menangani dan
berkecimpung dalam pendidikan multikultural pertu dilakukan, misalnya
dengan pendidikan  pre-service bagi mereka (Zaichner: 1992) Dalam
penelitian ini menunjukan bahwa para guru yang menerima sedikit informas;
mengenai pendidikan multikultur mengekspresikan bias-bias mereka dengan
cara yang deskrminatif melalui persepsi yang mereka miliki tentang siswa-
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siswa tanpa menyadari bahwa praktek yang mereka lakukan bisa
menyebabkan perbedaan dalam sikap, penampilan dan prestasi siswa
Berdasarkan hasil penelitian tersebut, untuk konteks Indonesia di
maka periu dilakukan upaya secara terpadu dan sistematis melalui lembaga
pendidikan sebegai media paling efektif untuk mengelola (manage)
keragaman tersebut agar menjadi kekuatan. Langkah ini, pada dasamya tidak
hanya di Jembaga-lembaga pendidikan, namun juga proses pendidikan di luar
lembaga pendidikan, proses ini harus dilakukan dari tingkat dasar sampe
pendidikan tinggi, secara sistematis, terpadu dan berkelanjutan Sebab,
perlakuan yang keliru terhadap kemajemukan itu dapat berakibat fatal bagi
kelangsungan hidup bangsa, terlebih dalam era global di mana batas teritorial
tidak lagi menjadi hambatan untuk berinteraksi dan berkomunikasi antar
anggota masyarakat dengan berbagai latar belakang dalam satu negara.

Penutup

Dan wuraian di atas dapat diambil beberapa catatan Pertama,
tantangan modernitas yang begrtu kompleks harus direspon secara positif dan
yang menyangkut hardware maupun software-nya. Perangkat keras berkaitan
dengan sarana dan prasarana yang memadai, sedangkan perangkat lunak
terkart dengan sikap dan pola pikir. Meskipun kedua perangkat tersebut
sama-sama penting, namun yang lebih esensial pada dasarmya adalsh
perangkat yang kedua, sebab dengan penyiapan sumber daya manusia yang
handal, mampu berpikir kntis-analitis dan sitematis, maka problem yang
dihadapi umat Islam dalam masyarakat majemuk relatif dapat diatasi Kedua,
cara yang paling efektif untuk mempersiapkan software tersebut adalah
melalui media pendidikan. Dengan pendidikan umat Islam akan menyadan
eksistensinya sebagai makhluk Tuhan yang hidup di tengah masyarakat yang
plural. Kefiga, perfunya merubsh paradigma pendidikan yang selama wm
dianut oleh umat Islam, sebab paradigma yang selama ini dijalankan temyata
lebth membentuk manusia muslim yang egois, close-minded, dan berorientasi
pada kesalehan individual Karena itu, menghadapi kehidupan di tengah
masyarakat yang majemuk ini, selain pendidikan dengan paradigma to think,
to do, dan to be, juga perlu paradigma fo live together. Dengan paradigma
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Islam benar-benar sebaga: rahmatan lil ‘alamin.
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